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    Abstrak: Pengaruh Penggunaan Pendekatan Somatis Auditori Visual Intelektual 
Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri  13 Pontianak Utara. Tujuan penelitian  ini adalah untuk menganalisis 
pengaruh pendekatan Somatis Auditori Visual Intelektual terhadap hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak 
Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
jenis pre-exsperimental design dengan desain eksperimen one group pret-test 
post-test. Berdasarkan analisis data yang diperoleh, hasil rata-rata pre-test 55,16 
dan rata-rata post-test 72,00. Diperoleh thitung sebesar 9,16 dan ttabel (α = 5 %) 
sebesar 2,040 yang berarti thitung  > ttabel  (9,16 > 2,040), maka hipotesis diterima. 
Dan dari hasil perhitungan effect size (ES),diperoleh ES sebesar 1,71 dengan 
kriteria tergolong tinggi pada rentangan ES > 0,8 . Hal ini berarti penggunaan 
pendekatan Somatis Auditori Visual Intelektual memberikan pengaruh yang 
tinggi terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 13 Pontianak Utara. 
 
Kata Kunci : Pendekatan SAVI, Hasil Belajar, IPA 
 
Abstract: The effectiveness of Somatic Auditory Visual Intelectual approach to 
Science learning Outcomes in Grade IV Elementary School 13 North Pontianak. 
The purpose of this study was to identify the effect of Somatic Auditory Visual 
Intelectual approach to Science learning Outcomes in Grade IV Elementary 
School 13 North Pontianak. The method that used in this study is the 
experimental method. In this research the form used is a pre-experimental design 
with the design of one group pre-test post-test. Based on analysis of data 
obtained, the average results of pre-test is 55.16 and the average results of post-
test is 72.00. Retrieved tcount 9.16 and ttable (α = 5%) is 2.040, which means tcount> 
ttable (9.16> 2.040), thus the hypothesis is accepted. And from the calculation of 
effect size (ES) ES obtained 1.71 with the criteria is high in the range of ES > 
0.8. This means using Somatic Auditory Visual Intelectual approach gives a high 
effect on science learning outcomes in fourth grade students of Elementary 
School 13 North Pontianak. 
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lmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam 
kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Untuk 
sekolah dasar, hal yang harus diutamakan adalah bagaimana mengembangkan rasa 
ingin tahu dan daya berpikir kritis mereka terhadap suatu masalah. 
Dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah, seorang guru yang 
profesional dituntut untuk mampu mengikuti dan menerapkan model pembelajaran 
yang bervariasi dan menarik sesuai dengan langkah-langkah yang telah dirancang 
oleh guru, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan 
menarik motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran yang berlangsung, dengan 
tujuan meningkatkan hasil belajar siswa. Suatu pembelajaran yang baik adalah 
apabila melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran 
Pembelajaran di Sekolah Dasar salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan 
Alam. Menurut     Ahmad Susanto    (2013: 167), “Ilmu    Pengetahuan    Alam   
(IPA) merupakan usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui 
pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan 
dengan penalaran-penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.” Pada 
jenjang SD, mata pelajaran IPA memuat materi makhluk hidup dan proses 
kehidupan, benda, sifat-sifat dan kegunaannya, energi dan perubahan, serta bumi 
dan alam sekitar yang dipadukan dalam bentuk unit-unit. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di kelas IV A Sekolah 
Dasar Negeri 13 Pontianak Utara, bahwa guru kurang optimal dalam menerapkan 
tiga hal yang mendasari IPA. Pada proses pembelajarn guru menyampaikan 
pembelajaran berpusat pada satu arah. Peran guru di sini kurang menggali 
pengetahuan yang dimiliki siswa sehingga guru lebih aktif daripada siswa. Disinilah 
penyebab siswa kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran IPA.. 
Oleh karena itu, pendekatan yang dianggap efektif agar proses pembelajaran 
dapat berlangsung efektif, menarik dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
adalah pendekatan Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI). Pendekatan SAVI 
sudah pernah digunakan pada penelitian sebelumnya, di antaranya Penelitian yang 
dilakukan oleh Riski Sari Utami pada tahun 2011 dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Pendekatan SAVI Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 
Pluit 05 Pagi Jakarta Utara. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya 
pengaruh positif terhadap hasil belajar IPA siswa. 
 Dengan menerapkan pendekatan SAVI dalam pembelajaran IPA 
diharapkan dapat berpengaruh pada meningkatnya hasil belajar siswa, karena 
pendekatan SAVI itu belajar menggunakan totalitas aktivitas yaitu menggunakan 
gerak fisik secara aktif dengan memanfaatkan indera sebanyak mungkin, dan 
membuat seluruh tubuh, serta pikiran terlibat dalam belajar (Enjah Takari, 2011: 
11). Hal ini penting karena dengan menggunakan totalitas aktivitas, siswa akan 
lebih mudah menyerap materi pelajaran.  
Berdasarkan  latar  belakang  diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Pengaruh Penggunaan Pendekatan SAVI Terhadap Hasil 
Belajar  Ilmu Pengetahuan Alam Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri  13 
Pontianak Utara. ”Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka yang 
menjadi masalah umum dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah Pengaruh 
I 
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Penggunaan  Pendekatan SAVI Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri  13 Pontianak Utara? 
Untuk mempermudah peneliti dalam membahas masalah penelitian ini, 
maka perlu dijabarkan menjadi sub-sub masalah sebagai berikut: (1) Apakah 
terdapat pengaruh penggunaan pendekatan SAVI terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Utara?; (2) 
Seberapa besar pengaruh penggunaan pendekatan SAVI terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Utara?.  
Berdasarkan masalah dan sub masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian  ini adalah untuk menganalisis mengenai pengaruh penggunaan 
pendekatan SAVI terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Utara. Dari tujuan umum itu dijabarkan lagi 
menjadi beberapa tujuan khusus yang dijabarkan sebagai berikut: (1) Untuk 
mendeskripsikan pengaruh penggunaan pendekatan SAVI terhadap hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Utara; 
(2) Untuk mendeskripsikan Seberapa besar pengaruh penggunaan pendekatan 
SAVI terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 13 Pontianak Utara. 
Istilah SAVI kepanjangan dari Somatik (S) yang bermakna gerakan tubuh 
(hands-on, aktivitas fisik), yaitu belajar dengan mengalami dan melakukan. 
Auditori (A) bermakna bahwa belajar dengan mendengarkan, menyimak, berbicara, 
presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi. Visual (V) 
bermakna belajar menggunakan indra mata melalui mengamati, menggambar, 
membaca, menggunakan media dan alat peraga. Intelektual (I) bermakna bahwa 
belajar menggunakan kemampuan berpikir (minds-on) belajar dengan konsentrasi 
pikiran dan berlatih menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki, 
mengidentifikasi, menemukan, mengkonstruksi, memecahkan masalah, dan 
menerapkan. 
Pendekatan SAVI menekankan belajar berdasarkan aktivitas, yaitu bergerak 
aktif secara fisik ketika sedang belajar dengan memanfaatkan indera sebanyak 
mungkin dan membuat seluruh tubuh/ pikiran terlibat dalam proses belajar 
(Rahmani Astuti, 2002: 90). Pendekatan SAVI itu belajar menggunakan totalitas 
aktivitas yaitu menggunakan gerak fisik secara aktif dengan memanfaatkan indera 
sebanyak mungkin, dan membuat seluruh tubuh, serta pikiran terlibat dalam belajar 
(Enjah Takari, 2011: 11). 
Belajar berdasarkan aktifitas secara umum jauh lebih efektif daripada yang 
didasarkan presentasi, materi, dan media. Langkah-langkah pendekatan SAVI 
menurut Dave Meier (dalam Rahmani Astuti, 2002: 106) bahwa “Penerapan 
pendekatan SAVI ada empat langkah yaitu: (1) guru membangkitkan minat siswa 
dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar, (2) siswa 
menemukan materi belajar yang baru dan menyenangkan, (3) siswa menyerap 
pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara, (4) siswa menerapkan 
pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada pekerjaan”.  
Menurut Dave Meier (dalam Rahmani Astuti, 2002: 54), beberapa prinsip 
pembelajaran SAVI adalah sebagai berikut : (a) belajar melibatkan seluruh pikiran 
dan tubuh, (b) belajar adalah berkreasi, bukan mengkonsumsi, (c) kerjasama 
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membantu proses belajar, (d) pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan 
secara simultan, (e) belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri, (f) emosi 
positif sangat membantu pelajaran, (g) otak citra menyerap informasi secara 
langsung dan otomatis.  
Kelebihan  dan  kelemahan  dari  pendekatan SAVI ini menurut Rahmani 
Astuti (2002) ialah sebagai berikut: Kelebihan, (1) membangkitkan kecerdasan 
terpadu siswa; (2) memunculkan suasana pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan; dan (3) membangkitkan kreatifitas. Kelemahan, (1) pendekatan ini 
memerlukan kelengkapan sarana dan prasarana pembelajaran; dan (2) Siswa 
kesulitan dalam menemukan gagasan sendiri. 
Hasil belajar merupakan suatu tujuan akhir yang akan diperoleh dari setiap 
individu yang mengikuti kegiatan pembelajaran. Ada beberapa pendapat para ahli 
mengenai hasil belajar, diantaranya yaitu menurut Abdurrahman (dalam Asep 
Jihad, dkk 2010:14) “hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui kegiatan belajar”.  
Sejalan dengan pendapat Asep Djihad, dkk (2010: 15) yang menyimpulkan 
dari pendapat beberapa ahli bahwa,”hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 
siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan 
tujuan pengajaran”. Hasil belajar yang dikemukakan para ahli yaitu hasil belajar 
secara umum. 
Secara khusus hasil belajar IPA menurut Sumaji (dalam Patta Bundu, 2006: 
19) yaitu “hasil belajar IPA adalah segenap perubahan tingkah laku yang terjadi 
pada siswa dalam bidang IPA sebagai hasil mengikuti proses pembelajaran IPA”. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA 
merupakan hasil dari tolak ukur yang di dapat sebelum dan sesudah mendapatkan 
pembelajaran pada pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan 
sikap-sikap. Belajar akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Belajar akan menghasilkan 
peningkatan secara langsung ataupun secara perlahan-lahan dari perbandingan 
sebelum belajar. 
Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar yang bersifat kognitif 
yang diberikan dalam bentuk nilai atau angka, serta diperoleh melalui tes yang 
diberikan kepada siswa dengan diajar menggunakan pendekatan SAVI di kelas IV. 
Menurut Ahmad Susanto (2013: 1.67) bahwa, “IPA adalah usaha manusia 
dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta 
menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan 
suatu kesimpulan”. Sedangkan Menurut muslichach (2006: 7), menkonsepsikan 
IPA sebagai pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh dengan cara 
terkontrol. Dari kedua pendapat tentang pengertian IPA di atas, dapat disimpulkan 
bahwa, IPA adalah pengetahuan yang diperoleh melalui serangkaian proses untuk 
memahami alam semesta melalui observasi dan percobaan. Proses IPA harus 
sistematis agar hasil yang diinginkan dapat tercapai secara maksimal. Tidak hanya 
proses yang diutamakan dalam pembelajaran IPA melainkan prosedur dan produk. 
Pada prinsipnya, pembelajaran IPA memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengembangkan kemampuan sebagai peneliti. Untuk mengembangkan 
kemampuan siswa sebagai peneliti, pola berpikir siswa harus ditanamkan konsep 
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yang konkrit dahulu dan secara bertahap meningkatkan kemampuan berpikir 
abstrak. 
Mengingat  begitu  luasnya  kajian  Ilmu  Pengetahuan  Alam  dalam 
pendidikan di Indonesia, maka tiap jenjang pendidikan  memiliki ruang lingkup 
atau pembatasan kajian yang jelas. Menurut KTSP (2007: 485) mengungkapkan 
ruang lingkup pembelajaran IPA adalah sebagai berikut : (1) makhluk hidup dan 
proses kehidupan, (2) benda/materi, sifat-sifat dan keguaannya, (3) energi dan 
perubahannya, dan (4) bumi dan alam semesta. Ruang lingkup yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah energi dan perubahannya meliputi: bunyi dan panas. 
 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Hadari Nawawi (2012: 88) mengemukakan bahwa, “Metode eksperimen adalah 
prosedur penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat 
dua variabel atau lebih, dengan mengendalikan variabel yang lain.” Sedangkan 
menurut Sugiyono (2012:72) menyatakan bahwa, “Metode eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. Alasan 
pemilihan  metode eksperimen dalam penelitian ini adalah karena peneliti 
menerapkan suatu pendekatan pembelajaran yaitu, pendekatan SAVI untuk 
menganalisis apakah terdapat pengaruh terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Utara. 
Berdasarkan metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini, 
maka bentuk penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah pre-
exsperimental design dengan bentuk one group pretest-posttest design.  
Menurut   Suharsimi Arikunto (2010: 173), ”Populasi adalah keseluruhan 
objek penelitian”. Sedangkan Hamid (2011: 46) menyatakan bahwa ”Populasi 
adalah kelompok dimana seseorang peneliti akan memperoleh hasil penelitian yang 
dapat disamaratakan (digeneralisasikan)”. Dari kedua pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan subyek atau obyek penelitian 
sebagai sumber data untuk memperoleh hasil penelitian. Berdasarkan karakteristik 
tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Utara yang terdiri dari 2 kelas yaitu 
kelas IV A, dan IV B yang berjumlah 63 siswa. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 152), ”Sampel adalah bagian dari populasi 
yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu penelitian”. Menurut sugiyono 
(2013: 118) ”sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.” Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
sampel adalah bagian/wakil dari populasi yang memberikan keterangan/data yang 
diperlukan pada suatu penelitian yang dapat mewakili keseluruhan jumlah populasi. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemilihan 
secara acak..  
Teknik pengumpul data dalam penelitian ini adalah Teknik Pengukuran. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 101) “teknik pengukuran adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau derajat 
aspek tertentu dibandingkan dengan norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang 
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relevan.” Pengukuran data dalam penelitian ini menggunakan tes awal dan tes akhir 
pada pembelajaran IPA di kelas IV  SDN 13 Pontianak Utara yang diberikan oleh 
guru. Teknik pengukuran ini sesuai digunakan untuk memperoleh data yang 
diperlukan yaitu hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 
Alat pengumpul data disesuaikan dengan teknik pengumpul data yang 
digunakan. Oleh karena teknik pengumpul data yang digunakan adalah teknik 
pengukuran, maka alat pengumpul data yang sesuai digunakan adalah tes. 
Serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Suharsimi Arikunto, 2013: 
193). Bentuk tes yang digunakan adalah tes tertulis yaitu berbentuk pilihan ganda 
yang disesuaikan dengan aspek-aspek untuk mengukur hasil belajar yang dapat 
dilihat dari jawaban soal pilihan ganda.  
Langkah-langkah penyusunan tes dapat dijelaskan sebagai berikut; (1) 
Menelaah kurikulum, silabus, buku paket dan materi pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam; (2) Membuat kisi-kisi soal; (3) Membuat soal tes ( tes awal dan tes akhir); 
dan (4) Melakukan validasi dan uji coba soal. Untuk mendapatkan alat pengumpul 
data yang objektif dan mampu menguji hipotesis penelitian, maka diperlukan 
analisis terhadap alat pengumpul data yaitu; (1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP); (2) Validitas; (3) Reliabilitas; (4) Tingkat Kesukaran Soal; (5) Daya 
pembeda, 
Untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini dan dapat 
menentukan kesimpulan yang tepat, maka perlu dilakukan teknik pengolahan data. 
Untuk menjawab masalah tentang apakah terdapat pengaruh penggunaan 
pendekatan SAVI terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan alam siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Utara serta menjawab masalah tentang 
seberapa besar pengaruh penggunaan pendekatan SAVI terhadap hasil belajar ilmu 
pengetahuan alam siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Utara, maka 
akan dilakukan penghitungan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
Menghitung rata-rata ( X ) hasil tes awal dan tes akhir siswa 
  ∑ fi . Xi  
X =  
                       ∑ fi                           (Sugiyono, 2013: 54) 
Menghitung Standar Deviasi ( SD ) hasil tes awal dan tes akhir siswa pada kelas 
penelitian. 
SD =  √
∑ 𝑓𝑖 (𝑋𝑖−𝑋)2
(𝑛−1)
 
Melakukan uji normalitas data dengan menggunakan Chi Kuadrat dengan prosedur 
sebagai berikut. 
𝜒2= Σ
( 𝑂𝑖−𝐸𝑖 )2
𝐸𝑖
   (Subana dan Sudrajat, 2000: 124) 
Menguji normalitas data, jika 𝑥2hitung  <  𝑥2tabel  maka data berdistribusi normal, jika 
𝑥2hitung  >  𝑥2tabel  maka data tidak berdistribus normal. (Subana dan Sudrajat, 2011: 
152). 
Apabila data berdistribusi normal, maka dilanjutkan perhitungan Uji t. 
Mencari thitung dengan rumus sebagai berikut. 
 
 
7 
 
t = 
∑D
√(N∑D
2) – (∑D)2
N-1
 (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki, 2009: 190) 
Menguji signifikansi thitung dengan cara membandingkan besarnya thitung dengan 
ttabel, dengan terlebih dahulu menerapkan derajat kebebasannya (db) yang 
diperoleh dengan rumus db = N-1.       (Burhan Nurgiyantoro, dkk. 2009: 192) 
Selanjutnya melakukan perbandingan antara thitung dengan ttabel yaitu sebagai 
berikut. 
Jika thitung ≥ ttabel maka hipotesis diterima atau disetujui. Artinya terdapat 
pengaruh penggunaan pendekatan SAVI terhadap hasil belajar 
Untuk mendeskripsikan seberapa besar pengaruh penggunaan pendekatan SAVI 
maka digunakan effect size. Rumus effect size dari Cohen yang diadopsi Glass 
(Sutrisno, Hery, dan Kartono, 2008: 4.9) 
Kriteria besarnya effect size yang digunakan yaitu.  
 
ES = 
𝑌𝑒−𝑌𝑐
𝑆𝑐
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan seberapa besar 
pengaruh penggunaan pendekatan SAVI terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Utara. Dari sampel 32 siswa diperoleh data skor 
pre-test dan post-test siswa yang dibutuhkan untuk menjawab perumusan masalah 
dalam penelitian. Adapun data hasil pengolahan nilai pre test  dan post test siswa 
dapat dilihat pada table berikut ini : 
Tabel 1 
Hasil Pengolahan Nilai Pre Test dan Post Test Siswa 
 
Keterangan Kelas Penelitian 
Pre test Post test 
Rata-rata ( X ) 55,16 72 
Standar Deviasi (SD) 12,17 9,84 
 
Berdasarkan tabel  1, sebelum siswa diberi perlakuan terlebih dahulu 
peneliti memberikan tes awal (pre test) untuk mengetahui hasil belajar siswa 
sebelum diberikan perlakuan. Berdasarkan tabel,  diketahui bahwa nilai rata – rata 
pre test sebesar 55,16 dan Standar Deviasinya 12,17. Setelah peneliti memberikan 
perlakuan,  peneliti memberikan tes akhir (post test) untuk mengetahui hasil belajar 
siswa dengan diajar menggunakan pendekatan SAVI. Berdasarkan tabel, diketahui 
bahwa nilai rata – rata post test sebesar 72 dan Standar Deviasinya 9,84. 
Hasil uji normalitas pada data pre-test, diperoleh 𝑥2hitung sebesar 4,96542. 
Kemudian dibandingkan dengan 𝑥2tabel dari daftar atau tabel Chi kuadrat lampiran 
15 dengan taraf signifikan (α) 5% maka diperoleh 𝑥2tabel sebesar 7,815. Ini 
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menunjukkan bahwa 𝑥2hitung  < 𝑥2tabel atau 4,96542 < 7,815 berarti signifikan dan 
dapat ditarik kesimpulan bahwa data hasil pre-test berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas pada data post-test, diperoleh hasil 𝑥2hitung sebesar 
5,04799. Kemudian dibandingkan dengan dengan 𝑥2tabel dari daftar atau tabel Chi 
kuadrat lampiran 15 dengan taraf signifikan (α) = 5% maka diperoleh 𝑥2tabel sebesar 
7,815. Ini menunjukkan bahwa 𝑥2hitung < 𝑥2tabel atau 5,04799< 7,815 artinya 
signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa data  post-test berdistribusi normal. 
Berdasarkan data pre-test dan post-test yang berdistribusi normal, selanjutnya 
dilakukan analisis uji t, diperoleh thitung 9,16, sedangkan ttabel dengan db = 32 – 1 = 
31 dan taraf signifikan (α) = 5% adalah 2,040. Karena thitung ≥ ttabel atau 9,16 ≥ 2,040 
berarti signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa Hipotesis diterima. Dari 
penjelasan perhitungan uji t tersebut, ini artinya terdapat pengaruh pendekatan 
SAVI terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak 
Utara.  
Kriteria effect size 1,71 termasuk kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh penggunaan pendekatan SAVI terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Utara adalah sebesar 1,71 dan 
termasuk kategori tinggi. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan pada data hasil pre-test dan data hasil post-test yang telah 
dilakukan, didapat data rata-rata skor pre-test sebelum diberi perlakuan dengan 
menggunakan pendekatan SAVI sebesar 55,16 dengan standar deviasi sebesar 
12,17 dan rata-rata hasil post-test setelah diberi perlakuan dengan menggunakan 
pendekatan SAVI sebesar 72 dengan standar deviasi sebesar 9,84. 
Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa hasil post-test siswa lebih 
besar dibandingkan dengan hasil pre-test. ini berarti terjadi perubahan hasil belajar 
sebesar 16,84 setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan pendekatan SAVI. 
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t, diperoleh thitung = 9,16 kemudian 
dibandingkan dengan ttabel db = 32 – 1 = 31 dengan taraf signifìkan (α)= 5% adalah 
2,040 ternyata thitung ≥ ttabel atau 9,16 ≥ 2,040 yang berarti signifikan. 
Berdasarkan kriteria, harga ES = 1,71 termasuk kategori tinggi. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh penggunaan pendekatan SAVI terhadap hasil belajar 
IPA siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Utara adalah sebesar 1,71 
dan termasuk kategori tinggi. 
Maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis diterima. Artinya terdapat 
pengaruh pendekatan SAVI terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 13 Pontianak Utara. Perubahan hasil belajar pada siswa ini tampak 
pada rata-rata hasil belajar siswa yang meningkat setelah diberikan perlakuan 
menggunakan pendekatan SAVI. 
Kelas dalam penelitian ini adalah kelas IV A Sekolah Dasar Negeri 13 
Pontianak Utara dengan jumlah sampel sebanyak 32 orang siswa. Pembelajaran di 
kelas dilaksanakan sebanyak 6 kali pertemuan, dengan alokasi waktu 2 x 35 menit 
setiap pertemuan. Proses pembelajaran pada kelas ini menggunakan pendekatan 
SAVI. 
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Adapun strategi pendekatan SAVI ini dilaksanakan dalam siklus 
pembelajaran empat tahap: Tahap pertama ialah tahap persiapan. Tujuan tahap 
persiapan adalah menimbulkan minat para pembelajaraan, memberikan mereka 
perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, menempatkan 
mereka dalam situasi optimal untuk belajar dan menyingkirkan rintangan belajar 
seperti tidak perduli dengan materi pelajaran dan merasa bosan. 
Tahap kedua ialah tahap penyampaian. Tujuan tahap ini adalah membantu 
pembelajar menemukan materi belajar yang baru dengan cara yang menarik, 
menyenangkan, relevan, melibatkan pacaindera, dan cocok untuk semua gaya 
belajar. Guru dapat melakukan ini dengan cara: pengamatan terhadap fenomena 
dunia nyata, presentasi interaktif, berlatih memecahkan masalah, dan pengalaman 
pembelajaran kontekstual dari dunia nyata. 
Tahap ketiga, pelatihan. Tujuan tahap ini adalah membantu siswa 
mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dari berbagai 
cara. Guru dapat melakukan ini dengan; aktivitas pemprosesan siswa, memberi 
umpan balik secara langsung, simulasi dunia nyata, latihan belajar lewat praktek, 
dialog berpasangan dan berkelompok. 
Tahap keempat, penampilan hasil. Tujuan tahap ini adalah membantu 
pembelajar menerapkan dan memperluas pengetahuan atau keterampilan baru 
mereka pada pekerjaan, sehingga hasil belajar akan melekat dan terus meningkat. 
Saat menggunakan Pendekatan Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI), 
pembelajaran lebih terfokus dan menyenangkan, karena proses pembelajaran 
berlangsung secara multi arah baik antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru 
karena pendekatan SAVI, mengkondisikan pembelajaran yang melatih 
keterampilan dalam berpendapat, mempraktekkan alat peraga dalam kegiatan 
belajar mengajar, sehingga mengembangkan daya imajinasi siswa.  
Dengan pendekatan SAVI pelaksanaan pembelajaran dapat lebih optimal 
jika disesuaikan dengan materi pelajaran, dan hal tersebut dapat lebih meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan perolehan hasil belajar siswa yang 
dilakukan. Setelah seluruh proses pembelajaran berlangsung, rata-rata siswa 
memperoleh hasil yang memuaskan.  
Secara umum penelitian ini tentunya masih terdapat beberapa keterbatasan 
antara apa yang diharapkan dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. 
Keterbatasan yang dihadapi saat penelitian berlangsung adalah pada saat kelompok 
berdiskusi sering terjadi keributan karena masing-masing siswa bersaing untuk 
melakukan percobaan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 
Pontianak Utara,  hasil analisis data yang diperoleh dari hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 
Pontianak Utara,  maka secara umum  dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan pendekatan SAVI terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 13 Pontianak Utara.  
Selain itu dirumuskan juga kesimpulan secara khusus sebagai berikut: (1) 
Rata-rata skor hasil belajar siswa kelas IV A Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak 
Utara sebelum menerapkan pendekatan SAVI 55,16, berdasarkan rata-rata kelas 
belum memenuhi KKM sebesar 70; (2) Rata-rata hasil belajar IPA siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Utara setelah menerapkan pendekatan SAVI 
72, berdasarkan rata-rata kelas memenuhi KKM sebesar 70; (3) Berdasarkan 
analisis data hasil belajar siswa kelas IV yang dilakukan dengan statistik parametrik 
yaitu t-test dengan db= 31 dan taraf signifikan (α) = 5% adalah 2,040 diperoleh 
thitung ≥ ttabel atau 9,16 ≥ 2,040 maka hipotesis diterima. Dimana menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 
Pontianak Utara setelah menggunakan pendekatan SAVI; (4) Berdasarkan 
perhitungan menggunakan rumus effect size dimana harga ES = 1,71 yang berarti 
kriteria besarnya effect size berada pada golongan tinggi yaitu pada rentangan 
ES>0,8. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengaruh penggunaan pendekatan SAVI 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Utara 
adalah sebesar 1,71 dan termasuk kategori tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka disarankan 
bagi semua guru maupun calon guru untuk; (1) Dapat mengupayakan agar dalam 
diskusi kelompok semua anggota kelompok aktif, sehingga dapat mengoptimalkan 
indera yang dimiliki siswa, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran SAVI yaitu 
mengoptimalkan kemampuan somatis, auditori, visual, dan intelektual siswa; (2) 
Dalam menggunakan pendekatan SAVI ini disarankan untuk dapat memanajemen 
kelas secara baik, karena dalam pendekatan SAVI siswa ingin berperan aktif dalam 
pembelajaran. Manajemen kelas yang baik dapat menciptakan proses pembelajaran 
yang baik dan mampu memberikan pemahaman kepada siswa agar lebih mudah 
untuk mengerti materi yang  disampaikan. 
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